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HUBUNGAN IKLIM DAN KOMITMEN ORGANISASI DENGAN 
PERILAKU KEWARGANEGARAAN ORGANISASI PADA GURU SD DI 
KECAMATAN SAMBI BOYOLALI 
Abstrak 
Seiring dengan perkembangan jaman yang terjadi memberikan efek yang dapat 
dirasakan khususnya di sektor pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
hubungan iklim dan komitmen organisasi dengan perilaku kewarganegaraan 
organisasi pada guru sd di kecamatan sambi boyolali. Populasi dalam penelitian 
ini adalah guru sekolah dasar di kecamatan Sambi Boyolali yang berjumlah 247 
orang yang kemudian peneliti mengambil 100 sampel guru yang ada. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode pengumpulan 
data model likert, alat pengumpulan data menggunakan skala perilaku 
kewarganegaraan organisasi (26 item; α = 0,917), skala iklim organisasi (27 item; 
α = 0,892), dan skala komitmen organisasi (27 item; α = 0,917. Uji validitas untuk 
ketiga skala menggunakan MS.Excel dengan rumus aiken =Ʃ s / [n(c-1)], kriteria 
skala yang digunakan jika hasil hitung skala tersebut  ≥ 0,6 maka dikatakan 
validitanya tinggi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi berganda. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui : 1) ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara iklim organisasi dengan perilaku kewarganegaraan organisasi, 2) 
ada hubungan positif yang sangat signifikan antara komitmen organisasi dengan 
perilaku kewarganegaraan organisasi, dan 3) ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara iklim dan komitmen organisasi dengan perilaku 
kewarganegaraan organisasi. Rerata empirik iklim organisasi tergolong sedang, 
lalu rerata empirik komitmen organisasi tergolong sedang, dan rerata empirik 
perilaku kewarganegaraan organisasi tergolong sedang. Sumbangan efektif 
hubungan antara kepuasan iklim dan komitmen organisasi dengan perilaku 
kewarganegaraan organisasi berdasarkan koefisien R
2
 = 33% dengan rincian 
sumbangan variabel iklim organisasi sebesar 27% dan variabel komitmen 
organisasasi 6%, sedangkan 67% dipengaruhi oleh variabel yang lainnya 
Kata kunci: iklim organisasi, komitmen organisasi, perilaku kewarganegaraan 
organisasi. 
Abstract 
Along with the development of the times that occur to give effects that can be felt, 
especially in the education sector. The purpose of this study is 1) To find out the 
correlation between climate and organizational commitment with organizational 
citizenship behavior. This study aims to discuss the relationship and 
organizational commitment with organizational citizenship in elementary school 
teachers in the Boyolali Sambi sub-district. The population in this study were 
elementary school teachers in Sambi Boyolali sub-district who received 247 
people and then the researchers took 100 existing teacher samples. The research 
method uses a quantitative approach, with the Likert model data collection 




awareness (26 items; α = 0.917), the scale of the organizational scale (27 items; α 
= 0.892), and the scale of organizational commitment (27 items; α = 0.917. Test 
the validity for a scale of three using MS.Excel with the formula aiken = Ʃ s / [n 
(c-1)], the scale criteria used to produce the calculated scale ≥ 0.6 then high 
validity has been used. Based on the results of data analysis: 1) there is a very 
significant positive relationship between climate and citizenship organizations, 2) 
there is a very significant positive relationship between organizational 
commitment and organizational citizenship, and 3) there is a very significant 
positive relationship between climate and organizational commitment with 
organizational citizenship. Re-register an organization that is classified as 
moderate, then the empirical average of organizational commitment is classified 
as moderate, and the empirical average is classified as moderate organizational 
citizenship protection. Effective contribution of the relationship between 
organizational satisfaction and commitment with the organizational citizenship 
relationship based on the coefficient R2 = 33% with the contribution of 
organizational diversity by 27% and organizational commitment variable 6%, 
while 67% is supported by other variables 
 




Seiring dengan perkembangan jaman yang terjadi memberikan efek yang dapat 
dirasakan khususnya di sektor pendidikan. Perkembangan dunia pendidikan pada 
era modern ini tentunya menjadi pusat perhatian bagi para tenaga pendidik yaitu 
guru agar setidaknya dapat selalu menyesuaikan diri dengan arah pendidikan saat 
ini dengan tetap berpedoman kuat pada struktur dan aturan yang telah ditetapkan 
oleh Mentri Pendidikan Kebudayaan dan Olahraga. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pendidikan yang berkualitas adalah 
para tenaga didik yang profesional dan berintegritas. Hal ini dikarenakan tugas 
yang harus dilakukan oleh guru adalah mendidik, mengajar, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik (UU RI No.14 Tahun 2005). 
Sayangnya dalam pelaksanaan pendidikan masih ditemukan guru yang sengaja 
mangkir saat jam kerja seperti yang disampaikan oleh Wakil Bupati Sintang 
Askiman yang menyatakan bahwa beberapa guru berstatus aparatur sipil negara 
(ASN) di sintang, Kalimantan Barat diketahui tidak menjalankan tugasnya dengan 




mangkir mengajar tetapi tetap menerima tunjangan. Kenyataan tersebut diketahui 
langsung oleh Wakil Bupati Sintang Askiman ketika melaksanakan kunjungan 
kerja di daerah sitang, Kalimantan barat (Suryowati, 2019). 
Di SDN 018 Riau diketahui bahwa kepala sekolah dan guru di SD tersebut 
sering datang terlambat untuk mengajar. Seperti yang ditemukan pada hari sabtu 
20 juli 2019, kantor sekolah baru dibuka pukul 09.00 WIB padahal para siswa-
siswi sudah datang ke sekolah sekitar pukul 07.00 WIB. Menurut sdr Buyana 
selaku kepala sekolah keterlambatan itu sering terjadi karena ketika berangkat 
bertugas beliau bertemu dengan teman lalu berbincang-bincang sampai selesai 
lalu baru melanjutkan perjalanan. Selain itu, diketahui bahwa guru yang berangkat 
terlambat karena menurut merasa bahwa rekan sesama guru juga melakukan hal 
yang sama. Disamping itu, sudah selama 2 tahun terakhir ini tidak pernah 
dilaksanakan lagi upacara bendera pada hari senin yang notabenya adalah wajib. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yaitu suatu metode yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu 
dan meneliti sejauh mana  hubungan antar variabel satu dengan variabel lainnya 
(Creswell, 2016) Variabel Tergantung(Y) dalam penelitian ini ialah Perilaku 
Kewarganegaraan Organisasi, dan Veriabel Bebas dalam penelitian ini adalah 
iklim organisasi (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) Perilaku kewarganegaraan 
organisasi dapat diartikan sebagai perilaku yang dimiliki pegawai dimana perilaku 
pilihan tersebut tidak termasuk dalam pekerjaan wajibnya namun dapat 
memberikan kontribusi yang efektif terhadap organisasi maupun anggota di 
dalamnya. Perilaku kewarganegaraan organisasi diukur dengan skala yang disusun 
berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Organ (1998) dimana perilaku 
kewarganegaraan organisasi mencakup beberapa aspek di dalamnya meliputi 
aspek altruism, aspek conscientiousness, aspek sportmanship, aspek courtesy, dan 
aspek civic virtue. Semakin tinggi nilai yang ada pada perilaku kewarganegaraan 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik Regresi Berganda, Uji Regresi  
Berganda  mempunyai dua syarat yang terpenuhi  yaitu  uji asumsi, uji asumsi 
yang pertama yaitu normalitas untuk variabel Perilaku Kewarganegaraan 
organisasi dapat diketahui berdasarkan nilai normalitas untuk variabel perilaku 
kewarganegaraan organisasisai one-sample kolmogrov-smirnov test Asymp. Sig. 
(2-tailed) 0,164 > 0,05 yang artinya persebaran data untuk variabel perilaku 
kewarganegaraan organisasi dapat dikatakan normal karena p > 0,05, kemudian 
untuk variabel iklim organisasi one-sample kolmogrov-smirnov test Asymp. Sig. 
(2-tailed) 0,107 > 0,05 yang artinya persebaran data untuk variabel iklim 
organisasi dapat dikatakan normal karena p > 0,05, dan untuk variabel komitmen 
organisasi one-sample kolmogrov-smirnov test Asymp. Sig. (2-tailed) 0,241 > 
0,05 yang artinya persebaran data untuk variabel komitmen organisasi dapat 
dikatakan normal karena p > 0,05.  
Kemudian dilakukan untuk uji asumsi yang kedua yaitu uji linearitas 
antara variabel iklim organisai dengan variabel perilaku kewarganegaraan 
organisasi, dilihat dari anova table diperoleh nilai (F) 53,775 linearity sig sebesar 
0,00 (p < 0,05) sehingga antara variabel iklim organisasi dengan perilaku 
kewarganegaraan organisasi memiliki hubungan yang linear. Sedangkan untuk 
variabel komitmen organisasi dengan variabel perilaku kewarganegaraan 
organisasi dilihat dari anova table di peroleh nilai (F) 14,615 linearity sig sebesar 
0,00 (p < 0,05) yang artinya terdapat korelasi yang linear antara variabel 
komitmen organisasi dengan perilaku kewarganegaraan organisasi. 
Hasil uji normalitas dan linearitas terbukti normal dan linier sehingga 
dapat memenuhi asumsi dasar distribusi variabel adalah normal sehingga 
menggunakan uji analisis data berupa parametric menggunakan regresi berganda 
untuk menguji kebenaran hipotesis, Hasil analisis untuk variabel Iklim organisasi 
dengan Perilaku kewarganegaraan organisasi di lihat dari nilai korelasi (r) = 0,550 
dengan Sig. (1-Tailed) 0,00 < 0,01, yang artinya ada hubungan positif yang sangat 




kemudian untuk variabel komitmen organisasi dengan perilaku kewarganegaraan 
organisasi dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,354  dengan Sig. (1-Tailed) 0,00 < 0,01 
yang artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara komitmen 
organisasi dengan perilaku kewarganegaraan organisasi. Adapun hasil dari Anova 
Regression, dengan (F) 23,731 Sig. 0,00 < 0,01, yang artinya ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara iklim dan komitmen organisasi dengan perilaku 
kewarganegaraan organiasasi sehingga didapatkan dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis mayor (Ha) peneliti diterima.  
 Sumbangan efektif dibutuhkan guna mengetahui seberapa besar hubungan 
antara iklim dan komitmen organisasi dengan perilaku kewarganegaraan 
organisasi, berdasarkan koefisien R² = 0,328 % dapat dikatakan bahwa 
sumbangan variabel bebas yang mempengaruhi variable tergantung pada 
penelitian ini sebesar 32,8 % atau dibulatkan menjadi 33%, dengan rincian 
sumbangan variabel iklim organisasi dalam mempengaruhi perilaku 
kewarganegaraan organisasi sebesar 27 % dan sumbangan dari variabel komitmen 
organisasi dalam mempengaruhi perilaku kewarganegaraan organisasi sebesar 6% 
sedangkan 67 % dipengaruhi oleh variabel yang lain 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik penelitian dikategorikan ke 
dalam 5 kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. 
Berikut  hasil kategori variabel perilaku kewarganegaraan organisasi, dapat 
diketahui bahwa hasil rerata hipotetik (RH) sebesar 4.32 dan rerata empirik (RE) 
sebesar 3,07. Dari keseluruhan tersebut jumlah terbanyak ada di kategori sedang 
yang menunjukan bahwa perilaku kewarganegaraan organisasi tergolong sedang  
 





Sedang = 89% 




Kategori untuk variabel Iklim organisasi, dapat diketahui bahwa hasil rerata 
hipotetik (RH) sebesar 3,00 dan rerata empirik (RE) sebesar 3,29. Dari 
keseluruhan tersebut jumlah terbanyak ada di kategori sedang yang menunjukan 
bahwa iklim organisasi tergolong sedang  
 
Gambar 2 Kategorisasi Iklim Organisasi 
Kemudian, kategori untuk variabel Komitmen organisasi dapat diketahui 
bahwa hasil rerata hipotetik (RH) sebesar 3.87 dan rerata empirik (RE) sebesar 
3,01. berdasarkan kategori Komitmen organisasi dapat di ketahui bahwa jumlah 
terbanyak ada di kategori sedang yang menunjukan bahwa komitmen organisasi 
tergolong sedang. 
 
Gambar 3 Kategorisasi Komitmen Organisasi 






Rendah = 5% 
Sedang = 92% 




Rendah = 6% 
Sedang = 87% 




Tabel 1 Uji hipotesis Regresi Berganda 




























0,00 < 0,01 
Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 




Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 
komitmen dengan perilaku 
kewarganegaraan organisasi 
 
Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 
iklim dan komitmen 
organisasi dengan perilaku 
kewarganegaraan organisasi 
Tabel 2 Uji Sumbangan efektif 
Variabel Hasil Keterangan 
Iklim dan Komitmen 




= 0,328 %  
SE: 32,8 % 
SE (IO): 27 % 
SE (KO): 6 % 
Terdapat 32,8%  







Tabel 3 Uji Kategorisasi 
Variabel Hasil Keterangan 
Iklim Organisasi RH = 3,00 
RE = 2,98 
Tergolong Sedang 
Komitmen Organisasi RH = 3,87 




RH = 4,32 




Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis minor (1) dari peneliti, yaitu terdapat 




kewarganegaraan organisasi yang dapat dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,550 
dengan Sig. (1-Tailed) 0,00 < 0,01. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mursita 
(2018) bahwa jika variabel yang positif terhadap iklim organisasi yaitu Struktur di 
organisasi, Standar dalam organisasi, rasa tanggung jawab, komitmen dalam 
organisasi, penghargaan, serta dukungan antar rekan dapat terpenuhi, maka 
perilaku kewarganegaraan dalam organisasi akan timbul dengan baik. Hasil 
tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu Penelitian 
Mahendra dan Surya (2017) menghasilkan adanya sumbangan positif iklim 
organisasi sebagai salah satu tolak ukur dalam perilaku kewarganegaraan dalam 
organisasi. Tantra, Sari dan Tantri (2018), mengatakan bahwa terdapat hubungan 
yang erat yang mengindikasikan bahwa perilaku kewarganegaraan organisasi 
yang dinyatakan sedang dapat diikuti juga dengan tingkat iklim dalam organisasi 
pada guru, dengan demikian iklim dalam organisasi memberikan makna positif 
yang berpengaruh langsung terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi pada 
guru  
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian peneliti yaitu kategori 
variabel iklim organisasi, dapat diketahui bahwa hasil rerata hipotetik (RH) 
sebesar 3,00 dan rerata empirik (RE) sebesar 2,98, berdasarkan kategori iklim 
organisasi dapat diketahui bahwa terdapat 2% guru dengan iklim organisasi yang 
tinggi, 92% guru dengan iklim organisasi yang sedang, dan 9% guru dengan iklim 
organiasasi yang rendah. Dari keseluruhan tersebut jumlah terbanyak ada di 
kategori sedang yang menunjukan bahwa iklim organisasi tergolong sedang.  
Al Jabri dan Gazzawi (2019) memberikan penjelasan bahwa komitmen 
didalam organisasi merupakan keterikatan yang ada didalam organisasi yang 
ditandai niat untuk tetap tinggal didalamnya dengan mampu menemukan nilai dan 
tujuan serta berupaya ekstra untuk mempertahankan organisasi. Yustan, Atrizka 
dan Putra (2019) Menyatakan bahwa besarnya komitmen organisasi seorang guru 
tentunya akan mempengaruhi banyaknya perilaku kewarganegaraan organisasi 
yang dimunculkannya. Hal tersebut semakin diperkuat dengan hasil penelitian 
bahwa komitmen organisasi yang sedang akan diikuti dengan perilaku 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas 
diketahui bahwa (1) Iklim dan komitmen organisasi memiliki hubungan positif 
yang sangat signifikan dengan perilaku kewarganegaraan organisasi. (2) Ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara iklim organisasi dengan perilaku 
kewarganegaraan organisasi. (3) Ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara komitmen organisasi dengan perilaku kewarganegaraan organisasi. (4) 
Peran iklim organisasi terhadap perilaku kewarganegaraan organisasi yaitu 
sebesar 27%. (5) Peran komitmen organisasi terhadap perilaku kewarganegaraan 
organisasi sebesar 6%. (6) Peran iklim dan komitmen organiasasi terhadap 
perilaku kewarganegaraan organisasi sebesar 32%, sedangkan 67% dipengaruhi 
oleh variabel lain. (7) Tingkat iklim organisasi pada guru SD di kecamatan Sambi 
Boyolali tergolong sedang. (8) Tingkat komitmen organisasi pada guru SD di 
kecamatan Sambi Boyolali tergolong sedang. (9) Tingkat perilaku 




Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan sebelumnya, maka peneliti mempunyai 
saran diantaranya adalah (1) Kepala sekolah setiap tahun mengadakan diklat atau 
pelatihan bukan hanya kompetensi pengelolaan pembelajaran saja namun juga 
bagaimana setiap individu bisa mengelola kedisiplinan ketika melaksanakan 
pekerjaan, karena ketika individu berperilaku disiplin sesuai dengan peraturan 
sekolah maka pekerjaan yang dilakukan diharapkan bisa selesai tepat waktu 
sehingga pencapaian tujuan organisasi dapat tercapai. (2) Guru diharapkan dapat 
lebih professional dalam bekerja dengan lebih mengutamakan kepentingan 
organisasi daripada kepentingan pribadi seperti hadir ketika rapat. (3)Untuk 
peneliti selanjutnya diharapkan menguji faktor lain terhadap perilaku 
kewarganegaraan organisasi pada guru seperti kepuasan kerja dalam organisasi, 




dan budaya organisasi. Selain itu peneliti juga dapatmelibatkan subjek yang 
berbeda guna memperdalam hasil penelitian selanjutnya.  
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